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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Tingkat praktik salat narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Padang
sebagian besar berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 70,5%, sedangkan
hanya 29,5% narapidana yang berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan praktik salat narapidana, baik dari aspek ketepatan waktu,
konsistensi, maupun ketepatan gerakan dan bacaan, secara umum belum optimal.
Tingkat perilaku keagamaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB
Padang sebagian besar berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 52%,
sedangkan 48% berada pada kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
keagamaan narapidana, baik dari aspek keyakinan, praktik agama, penghayatan,
pengamalan, maupun pengalaman keagamaan, belum berkembang secara optimal.
Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa praktik salat berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap perilaku keagamaan narapidana, dengan
persamaan regresi Y = 35,137 + 1,000X, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,380 menunjukkan bahwa praktik salat memberikan kontribusi sebesar 38,0%

terhadap perilaku keagamaan narapidana, sedangkan 62,0% sisanya dipengaruhi
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oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, praktik salat merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh, namun bukan satu-satunya faktor penentu
dalam pembentukan perilaku keagamaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIB Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara praktik salat terhadap perilaku keagamaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Padang, maka secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak lembaga pemasyarakatan, khususnya petugas
pembinaan rohani (bimroh), dalam mengelola dan mengoptimalkan pelaksanaan
praktik salat narapidana. Petugas pembinaan disarankan untuk melakukan evaluasi
secara menyeluruh terhadap ketepatan waktu, konsistensi, serta ketepatan gerakan dan
bacaan salat narapidana, serta merancang program yang tidak hanya menuntut
kehadiran fisik narapidana, tetapi juga mendorong keterlibatan dan kesadaran aktif

mereka dalam beribadah.

Pihak lembaga pemasyarakatan juga perlu menjelaskan secara konsisten tujuan
dan manfaat praktik salat bagi kehidupan narapidana, baik dari aspek spiritual,
psikologis, maupun sosial, agar narapidana menjalankan salat bukan karena kewajiban
semata, melainkan atas dasar kesadaran pribadi untuk memperbaiki diri. Selain itu,
perlu dikembangkan pendekatan pembinaan yang lebih variatif, baik secara individual
maupun kelompok, guna menjangkau narapidana dengan berbagai latar belakang
kasus, usia, dan tingkat pemahaman agama yang berbeda, sehingga praktik salat dapat
lebih efektif dalam membentuk perilaku keagamaan yang positif serta mendukung

proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling
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Islam yang berkaitan dengan pengaruh praktik salat terhadap perilaku keagamaan
narapidana. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi perilaku keagamaan narapidana, seperti dukungan sosial, kondisi
psikologis, atau lama masa pidana yang dijalani, serta menggunakan pendekatan
penelitian yang lebih beragam, baik kuantitatif maupun kualitatif, agar diperoleh hasil

yang lebih komprehensif dan mendalam.
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